Halaqah 06 ~ Shuhuf Ibrahim

[] Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A Jlss ol aka>
[] Beriman Kepada Kitab — Kitab Allah
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Halagah yang ke-6 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Beriman Dengan
Kitab-kitab Allah adalah tentang “Shuhuf Ibrahim”.

-

Shuhuf adalah jama’ dari shahifah (“a 4°. =_".») artinya adalah
sesuatu yang digunakan untuk menulis di dalamnya.

¢ Shuhuf Ibrahim adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi
Ibrahim ‘alayhissalam.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“(Yaitu) Shuhufnya Ibrahim dan Musa.” (QS Al-A’la: 19)
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman:
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“Apakah dia belum dikabarkan dengan apa yang ada dalam Shuhuf
Musa dan juga Ibrahim yang telah menyempurnakan.” (QS An-Najm:
36-37)

Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengisyaratkan Shuhuf Ibrahim
ini di dalam firmanNya:
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http://ilmiyyah.com/halaqah-silsilah-ilmiyah/beriman-kepada-kitab-kitab-allah

“Katakanlah oleh kalian; Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim.” (QS Al-Bagarah: 136)

¢ Shuhuf Ibrahim diturunkan di malam pertama di bulan
Ramadhan.

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Telah diturunkan Shuhuf Ibrahim ‘alayhissalam pada malam yang
pertama di bulan Ramadhan.” (HR Ahmad dan dihasankan oleh
Syaikh Al-Albaniy rahimahullah)

= Shuhuf ini tidak diketahui keberadaannya, namun diketahui
sebagian kandungannya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Apakah belum dikabarkan kepadanya tentang apa yang ada di
dalam Shuhuf Musa dan Ibrahim yang telah menyempurnakan? Yaitu
bahwasanya sebuah jiwa tidak menanggung dosa jiwa yang lain.
Dan bahwasanya seorang manusia tidak memiliki kecuali apa yang
dia usahakan. Dan bahwasanya usaha dia akan diperlihatkan
kepadanya. Kemudian dibalas dengan balasan yang paling
sempurna. Dan bahwasanya hanya kepada Rabbmu kesudahan. Dan
bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis.
Dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan. Dan
bahwasanya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan
wanita dari air mani yang dipancarkan. Dan bahwasanya
atasNyalah penciptaan yang lain yaitu kebangkitan. Dan
bahwasanya Dia yang memberikan kecukupan dan menjadikan ridha.
Dan bahwasanya Dia adalah Rabb bagi Asy-Syi’'ra (yaitu nama
sebuah bintang yang disembah). Dan bahwasanya Dialah yang
menghancurkan kaum ‘Ad yang pertama. Demikian pula Tsamid.
Maka Dia tidak menyisakan. Dan juga kaum Nuh sebelumnya.
Sesungguhnya dahulu mereka lebih zhalim dan lebih durhaka. Dan
negeri-negeri kaum LOth yang telah Allah hancurkan. Maka Allah
menimpakan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya.”

(QS An-Najm: 36-54)

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman:
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“Sungguh beruntung orang yang membersihkan jiwa dan mengingat
nama Rabbnya kemudian shalat. Akan tetapi kalian mendahulukan
kehidupan dunia. Dan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.
Sesungguhnya yang demikian ada di dalam Shuhuf yang terdahulu,
yaitu Shuhuf Ibrahim dan Musa.” (QS Al-A’la: 14-19)

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini dan
sampai bertemu kembali pada halagah selanjutnya.
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